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Abstrak

Penelitian ini memetakan arah dan tren penelitian ESG serta transparansi pajak melalui analisis
bibliometrik menggunakan VOSviewer. Hasil visualisasi mengidentifikasi lima klaster utama dengan
corporate governance sebagai simpul sentral: klaster merah (keberlanjutan dan stabilitas keuangan), biru
(tax avoidance dan CSR), hijau (pengawasan internal dan nilai perusahaan), kuning (agresivitas pajak dan
kinerja), serta ungu (struktur modal dan profitabilitas). Tren penelitian menunjukkan pergeseran
temporal dari kajian etis tanggung jawab sosial menuju integrasi ESG dengan tata kelola pajak yang
transparan dan kolaboratif. Isu-isu emerging seperti digital tax governance, ESG disclosure, dan
cooperative compliance menjadi fokus riset terkini yang menekankan sinergi antara keberlanjutan, etika
fiskal, dan kebijakan publik. Penelitian ini mengusulkan paradigma baru "ESG Fiscal Transparency" yang
menempatkan pelaporan ESG dan praktik perpajakan sebagai pilar akuntabilitas dan keberlanjutan
korporasi global.

Kata Kunci: Environmental, Social, and Governance, Transparansi Pajak, Manajemen Risiko

Abstract

This study maps the direction and trends of ESG and tax transparency research through bibliometric analysis
using VOSviewer. Visualization results identify five main clusters with corporate governance as the central
node: red cluster (sustainability and financial stability), blue cluster (tax avoidance and CSR), green cluster
(internal control and firm value), yellow cluster (tax aggressiveness and performance), and purple cluster
(capital structure and profitability). Research trends show a temporal shift from ethical studies of social
responsibility toward integrating ESG with transparent and collaborative tax governance. Emerging issues
such as digital tax governance, ESG disclosure, and cooperative compliance have become the latest research
focus, emphasizing synergy between sustainability, fiscal ethics, and public policy. This study proposes a new
paradigm, "ESG Fiscal Transparency," that positions ESG reporting and tax practices as pillars of
accountability and sustainability for global corporations.
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PENDAHULUAN

Dalam lanskap bisnis global kontemporer, perusahaan multinasional menghadapi
paradoks fundamental antara komitmen terhadap prinsip Environmental, Social, and
Governance (ESG) dan praktik optimalisasi pajak yang agresif. Transformasi ESG dari sekadar
instrumen etika bisnis menjadi indikator kinerja non-keuangan yang strategis telah
menempatkan keberlanjutan korporat sebagai elemen sentral dalam legitimasi organisasional
dan penciptaan nilai jangka panjang. Namun demikian, intensifikasi pelaporan ESG justru
memunculkan kontradiksi epistemologis terkait perilaku fiskal perusahaan, khususnya dalam
konteks praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Meskipun pajak memiliki peran
instrumental dalam pembiayaan pembangunan berkelanjutan dan berfungsi sebagai mekanisme
redistribusi ekonomi (Hidayat & Zuhroh, 2023; Mukhtaruddin et al., 2025; Sunandes et al., 2025),
realitas empiris menunjukkan bahwa korporasi cenderung mempersepsikan kewajiban pajak
sebagai beban yang menggerus profitabilitas, sehingga memicu insentif untuk
mengimplementasikan strategi efisiensi pajak melalui skema legal maupun eksploitasi
ambiguitas regulasi. Ketegangan inheren antara imperatif untuk memproyeksikan identitas
sebagai entitas yang bertanggung jawab secara sosial dan tekanan struktural untuk
memaksimalkan shareholder value menciptakan dilema strategis yang memerlukan investigasi
mendalam. Dalam konteks ini, pertanyaan krusial yang menjadi fokus literatur kontemporer
adalah apakah perusahaan dengan skor ESG tinggi menunjukkan kepatuhan fiskal yang superior,
ataukah justru memanfaatkan disclosure ESG sebagai mekanisme legitimasi simbolik untuk
mengaburkan praktik penghindaran pajak yang agresif (Elamer et al., 2024; Mio et al., 2025).

Pajak secara fundamental merupakan kontribusi obligatoris masyarakat kepada negara
untuk membiayai kesejahteraan publik, sehingga pembayaran pajak yang proporsional dapat
dipandang sebagai manifestasi esensial tanggung jawab sosial korporat (Fauzi, 2023; Hidayat &
Zuhroh, 2023). Namun, dikotomi persepsi muncul karena entitas bisnis cenderung memandang
pajak sebagai beban yang mengikis profitabilitas dan menghambat ekspansi operasional, yang
mendorong praktik penghindaran pajak (tax avoidance) melalui eksploitasi ambiguitas regulasi
perpajakan (Hidayat & Zuhroh, 2023). Meskipun legal dan berbeda dari penggelapan pajak (tax
evasion), praktik ini tetap mengakibatkan erosi basis pajak dan kerugian fiskal negara yang
signifikan (Hidayat & Zuhroh, 2023; Mukhtaruddin et al., 2025). Secara paralel, paradigma ESG
telah bertransformasi dari praktik sukarela menjadi kerangka komprehensif dan kewajiban
regulatoris untuk mengevaluasi komitmen korporat terhadap praktik berkelanjutan dan etis
(Arieftiara et al., 2025; Ekawati, 2025; Rizkita et al., 2025).

Interseksi antara ESG dan perilaku pajak memunculkan paradoks fundamental yang dapat
dielaborasi melalui tiga perspektif teoritis. Teori Pemangku Kepentingan mengargumentasikan
bahwa pembayaran pajak merupakan kewajiban intrinsik dalam menyeimbangkan kepentingan
seluruh stakeholder (Mio et al., 2025; Mukhtaruddin et al., 2025; Velte, 2023). Sebaliknya, Teori
Legitimasi mengindikasikan bahwa aktivitas ESG dapat berfungsi sebagai taktik simbolik untuk
mengaburkan praktik penghindaran pajak (Ekawati, 2025; Mukhtaruddin et al., 2025), sementara
Teori Agensi menyoroti konflik kepentingan yang mendorong minimalisasi beban pajak sambil
memanfaatkan ESG untuk membangun reputasi manajerial (Ekawati, 2025; Mukhtaruddin et al.,
2025; Velte, 2023). Ketegangan ini mencerminkan evolusi paradigmatik dari pandangan
konvensional maksimalisasi profit Friedman menuju pendekatan triple bottom line yang
mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ekawati, 2025), di mana
penghindaran pajak kini direframing dari manajemen finansial prudent menjadi isu governance
dan keberlanjutan, dengan investor institusional semakin mengakui inkoherensi klaim tanggung
jawab sosial perusahaan yang menggerus sumber daya publik melalui strategi pajak agresif (Mio
etal., 2025).

3189



JBM | Vol 5 No 6, 2025

Fenomena penghindaran pajak korporasi multinasional telah mengemuka dalam kasus
global seperti Google, Starbucks, dan Volkswagen yang menggunakan strategi profit shifting ke
yurisdiksi tarif rendah, mengakibatkan erosi basis pajak dan mencederai keadilan fiskal
internasional (Mukhtaruddin et al., 2025). Praktik serupa teridentifikasi di kawasan ASEAN,
termasuk kasus PT Adaro Energy Indonesia yang diduga menggunakan skema transfer pricing
untuk mereduksi kewajiban pajak domestik hingga USD 125 juta. Dalam konteks negara
berkembang, kondisi ini menciptakan dilema kebijakan: pemerintah mengampanyekan adopsi
ESG namun keterbatasan kapasitas governance dan pengawasan fiskal membuka ruang bagi
praktik greenwashing, yakni instrumentalisasi narasi keberlanjutan untuk mengkamuflase
perilaku fiskal oportunistik. Kompleksitas teramplifikasi di Asia Tenggara karena heterogenitas
regulasi pelaporan keberlanjutan yang masih berkembang, di mana Indonesia baru
mengimplementasikan kewajiban laporan keberlanjutan pada 2019 melalui POJK No.
51/POJK.03/2017 sementara Malaysia telah menerapkan pedoman ESG sejak 2016 (Arieftiara et
al., 2025). Disparitas regulatoris ini menghasilkan variasi substantif dalam kualitas disclosure ESG,
memungkinkan korporasi menggunakan pelaporan ESG sebagai mekanisme legitimasi
superfisial tanpa komitmen autentik terhadap perilaku etis termasuk kepatuhan perpajakan,
yang mengindikasikan urgensi untuk mengkaji secara empiris relasi antara kinerja ESG dan
perilaku pajak korporat dalam konteks ekonomi berkembang di mana infrastruktur institusional
dan enforcement regulasi masih mengalami proses konsolidasi.

Literatur empiris mengenai relasi antara kinerja ESG dan penghindaran pajak korporat
menunjukkan heterogenitas temuan yang substansial, yang dapat dikategorisasi ke dalam tiga
argumen teoretis. Argumen pertama mengidentifikasi hubungan negatif, di mana kinerja ESG
superior berfungsi sebagai inhibitor praktik penghindaran pajak, berlandaskan premis bahwa
perusahaan dengan komitmen autentik terhadap pemangku kepentingan menunjukkan
konsistensi perilaku etis termasuk kepatuhan fiskal proporsional (Hidayat & Zuhroh, 2023; Velte,
2023; Yoon & Lee, 2021). Argumen kedua mengajukan proposisi kontradiktif bahwa ESG dapat
diinstrumentalisasi sebagai strategi legitimasi simbolik untuk mengaburkan praktik
penghindaran pajak agresif melalui mekanisme halo effect (Ekawati, 2025; Mukhtaruddin et al.,
2025; Nasih et al., 2024).

Argumen ketiga menunjukkan kompleksitas relasional yang kontekstual, di mana
beberapa studi tidak menemukan korelasi signifikan (Damayanty & Putri, 2021; Montenegro,
2021), mengindikasikan bahwa perusahaan memperlakukan ESG dan strategi pajak sebagai
domain independen yang dimoderasi oleh variabel struktural seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, struktur kepemilikan, dan kompensasi eksekutif. Dalam konteks internasional,
Elamer et al. (2024) menunjukkan bahwa pasar modal Prancis memberikan valuasi premium
terhadap kinerja ESG autentik namun mendiskon perusahaan yang menggunakan keberlanjutan
sebagai kamuflase praktik fiskal agresif, sementara di kawasan ASEAN, Arieftiara et al. (2025)
mengungkapkan bahwa kepemilikan mayoritas di Indonesia berkorelasi negatif dengan
pelaporan ESG namun positif terhadap penghindaran pajak, menyoroti disparitas institusional
dalam struktur corporate governance regional.

Fragmentasi literatur yang ditandai oleh ambiguitas, bukti inkonklusif, dan temuan
kontradiktif menciptakan kebutuhan mendesak untuk melakukan sintesis sistematis sebelum
mengakumulasi studi empiris tambahan yang berpotensi mengamplifikasi inkonsistensi
eksisting. Meskipun literatur telah memberikan kontribusi signifikan, beberapa lacunariset tetap
teridentifikasi: mayoritas studi mengadopsi pendekatan empiris kuantitatif yang berfokus pada
kausalitas langsung tanpa pemetaan sistematis terhadap evolusi diskursus akademis yang
mengintegrasikan perspektif teoretis beragam; studi di kawasan ASEAN masih terfragmentasi
dengan fokus dominan pada relasi ESG terhadap kinerja finansial bukan dimensi transparansi
fiskal; dan terdapat gap metodologis berupa minimnya kajian bibliometrik yang menganalisis

3190



JBM | Vol 5 No 6, 2025

jaringan ko-sitasi, evolusi tema penelitian, dan kolaborasi ilmiah lintas negara. Analisis
bibliometrik menawarkan pendekatan kuantitatif untuk mengeksplorasi volume data ilmiah
guna mengurai evolusi bidang penelitian spesifik (Donthu et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan menganalisis tren publikasi melalui identifikasi pertumbuhan
temporal, jurnal inti, penulis berpengaruh, serta distribusi geografis dan institusional kontribusi
ilmiah, sekaligus mengklasifikasikan topik penelitian melalui teknik science mapping seperti co-
citation analysis, bibliographic coupling, dan co-word analysis untuk memetakan struktur
konseptual danintelektual literatur eksisting. Dengan demikian, penelitian ini diposisikan sebagai
kontribusi fundamental yang menyediakan science map komprehensif dari literatur ESG dan
transparansi pajak, mensintesis pengetahuan eksisting, menstrukturkan discourse akademis,
mengidentifikasi sumber kontradiksi berdasarkan aliran penelitian berbeda, dan menerangi
trajektori riset masa depan yang paling prospektif dalam menavigasi kompleksitas interseksi
antara keberlanjutan korporat dan tanggung jawab perpajakan.

METODE

Studi ini menerapkan metode bibliometrik melalui analisis metadata dari artikel-artikel
yang diperoleh melalui platform Scopus. Riset ini dikategorikan sebagai kajian tinjauan pustaka,
yang berdasarkan Snyder (2019) dan Xiao & Watson (2019) didefinisikan sebagai teknik untuk
mengenali dan menelaah berbagai informasi dalam literatur ilmiah untuk memberikan jawaban
terhadap pertanyaan riset secara mendalam. Sementara itu, Kurniati et al. (2022) menyatakan
bahwa pendekatan SLR menawarkan manfaat dalam merangkum pemikiran mutakhir terkait
suatu tema melalui metodologi yang transparan dan sistematis dalam menjawab permasalahan
penelitian.

Ekstraksi data dilaksanakan melalui platform Scopus dengan menerapkan menggunakan
kata kunci ESG, sustainability reporting, tax transparency, tax avoidance, risk management.
Pemilihan dokumen dari scopus mengikuti kaidah PRISMA seperti pada gambar 1 yang merujuk
pada Gallagher et al. (2016) dalam menjalankan tahapan inklusi dan eksklusi. Pencarian awal
menghasilkan 2.831 dokumen yang selanjutnya mengalami proses penyaringan dengan
beberapa parameter.

Periode publikasi dibatasi dari tahun 2015 sampai 2025 dengan pertimbangan untuk
menangkap perkembangan literatur dalam satu dekade terakhir yang mencerminkan tren dan
dinamika kontemporer dalam bidang kajian ini. Pemilihan tahun 2015 sebagai titik awal juga
mempertimbangkan bahwa periode sepuluh tahun dianggap cukup representatif untuk
mengidentifikasi pola perkembangan penelitian sekaligus menjaga relevansi temuan dengan
kondisi terkini. Selain itu, bidang kajian dibatasi pada Business, Management and Accounting,
tipe publikasi berupa artikel yang telah terbit, dan afiliasi kelembagaan pengarang berada di
region Asia Tenggara. Implementasi parameter seleksi tersebut memperoleh 144 dokumen yang
kemudian diolah menggunakan aplikasi VOSviewer untuk melakukan analisis dan visualisasi
bibliometrik.
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Gambar 1. Diagram PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tren publikasi mengenai topik ini seperti pada gambar 2, menunjukkan pola pertumbuhan
yang sangat dinamis selama periode 2019-2025. Pada fase awal (2019-2021), jumlah dokumen
masih relatif rendah dan stabil dengan kisaran 1-7 publikasi per tahun, mengindikasikan bahwa
topik penelitian masih berada dalam tahap eksplorasi awal. Namun, terjadi perubahan signifikan
mulai tahun 2022 dengan lonjakan publikasi menjadi sekitar 11 dokumen. Tren akselerasi ini terus
berlanjut secara eksponensial, di mana jumlah publikasi meningkat menjadi 32 dokumen di tahun
2023, 41 dokumen di tahun 2024, dan mencapai 49 dokumen di tahun 2025. Peningkatan hampir
50 kali lipat dari tahun 2019 ke 2025 menunjukkan bahwa bidang penelitian ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat dan menjadi fokus perhatian yang semakin besar dalam
komunitas ilmiah.
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Gambar 2. Tren Publikasi

Lonjakan publikasi pasca-2021 dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, antara lain
meningkatnya relevansi topik dengan kebutuhan praktis atau kebijakan kontemporer, kemajuan
dalam metodologi penelitian yang memungkinkan kajian lebih mendalam, serta kemungkinan
efek domino di mana publikasi awal memicu minat peneliti lain untuk mengeksplorasi area yang
sama. Pola pertumbuhan seperti ini umumnya mengikuti kurva S, di mana setelah fase
pertumbuhan cepat akan diikuti oleh fase stabilisasi seiring dengan semakin matangnya bidang
penelitian. Meskipun proyeksi menunjukkan tren pertumbuhan akan terus berlanjut dalam
jangka pendek, laju peningkatan diperkirakan akan mulai melambat ketika bidang penelitian
mencapai saturasi pada aspek-aspek fundamental dan fokus bergeser ke arah pendalaman atau
aplikasi temuan yang sudah ada.
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Gambar 3. Sebaran Negara
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Analisis distribusi publikasi berdasarkan negara mengungkapkan konsentrasi geografis
yang menarik, di mana kawasan Asia Tenggara mendominasi kontribusi riset global dalam topik
ini. Indonesia memimpin dengan margin yang signifikan, menghasilkan sekitar 75 dokumen atau
hampir setengah dari total publikasi yang teridentifikasi, diikuti oleh Malaysia dengan 50
dokumen. Dominasi kedua negara ini sejalan dengan tren pertumbuhan eksponensial yang
diamati sebelumnya, mengindikasikan bahwa lonjakan publikasi pasca-2021 sebagian besar
didorong oleh intensifikasi riset di kawasan Asia Tenggara. Vietham menempati posisi ketiga
dengan sekitar 17 dokumen, sementara negara-negara lain seperti China, Australia, Jordan,
Thailand, United Arab Emirates, United Kingdom, dan United States masing-masing
berkontribusi dalam kisaran 7-12 dokumen dengan distribusi yang relatif merata. Kontribusi yang
jauh lebih rendah dari negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Australia
menunjukkan bahwa topik penelitian ini memiliki relevansi dan urgensi yang lebih tinggi di
kawasan Asia Tenggara, kemungkinan berkaitan dengan karakteristik geografis, kondisi sosial-
ekonomi, tantangan lingkungan spesifik, atau prioritas kebijakan regional yang menjadikan isu
ini lebih mendesak untuk dikaji secara mendalam di wilayah tersebut.
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Gambar 4. Visualisasi Peta Jaringan

Peta jaringan pada Gambar 4 memperlihatkan bahwa struktur tematik penelitian terbagi
menjadi lima klaster utama dengan “corporate governance” sebagai simpul sentral yang
menghubungkan seluruh dimensi kajian. Klaster merah, yang mendominasi bagian atas
visualisasi, berfokus pada tema lingkungan dan keberlanjutan dengan kata kunci seperti
environmental economics, corporate sustainable growth, ESG, leverage, financial distress, dan
return on assets. Keterhubungan antara ESG, financial distress, dan leverage menunjukkan
bahwa penelitian banyak menelaah dampak praktik keberlanjutan terhadap stabilitas dan kinerja
keuangan perusahaan. Beberapa klaster yang teridentifikasi adalah:

3194



JBM | Vol 5 No 6, 2025

Tabel 1. Klasterisasi Penelitian

Warna . P .
Klaster . Fokus Topik Kata Kunci Inti
Dominan
] Biru Tax governance & tax  avoidance, disclosure,  tax
compliance compliance, CSR, risk
L . ESG environmental economics
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3 Hiau Earnings management dan earnings management, audit fees,
] tata kelola accounting, firm value
corporate governance, profitabilit
Cokelat- Corporate governance dan P &  Prof Y
4 . capital structure, corporate
ungu firm performance
performance
Kunin Corporate social tax  aggressiveness,  CSR,  firm
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Gambar 6. Evolusi Temporal

Gambar 6 dan Gambar 7 secara bersamaan mengungkapkan evolusi temporal dan
konsentrasi tematik penelitian yang saling melengkapi. Analisis temporal menunjukkan bahwa
topik-topik fundamental seperti "taxation", "risk", "profitability", "capital structure", dan
"market orientation" yang ditandai dengan warna ungu-biru merupakan tema awal (2023-awal
2024), sementara pergeseran fokus terjadi pada pertengahan 2024 dengan munculnya topik "tax
avoidance", "disclosure", "csr", "earnings management'", dan "corporate governance" dalam
warna hijau-cyan. Periode terkini (2024-2025) didominasi oleh tema-tema baru berwarna kuning-
hijau terang seperti "environmental economics", "corporate sustainable growth", "esg", "tax
aggressiveness', dan "corporate social responsibility", mengkonfirmasi bahwa isu keberlanjutan
dan praktik perpajakan agresif menjadi frontier penelitian terkini.
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6% VOSviewer

Gambar 7. Pola Kepadatan Penelitian

Pola densitas memperkuat temuan ini dengan mengidentifikasi empat hotspot utama
penelitian. Area dengan intensitas tertinggi berpusat pada "tax avoidance" beserta topik-topik
satelitnya (disclosure, tax compliance, CSR), mengindikasikan bahwa praktik perpajakan korporat
merupakan concern paling dominan dalam literatur. Area densitas tinggi lainnya meliputi klaster
"esg" dan "earnings management" yang berdekatan, menunjukkan body of research substansial
mengenai interaksi antara praktik keberlanjutan dengan kualitas pelaporan keuangan, serta area
"corporate governance" dan "firm value" yang mengkonfirmasi fokus pada mekanisme tata kelola
dan dampaknya terhadap valuasi perusahaan. Sebaliknya, topik-topik di pinggiran seperti
"voluntary disclosure", "corporate performance", "capital structure", dan "market orientation"
memiliki densitas rendah meskipun relevan, mengindikasikan area penelitian yang belum banyak
dieksplorasi. Kombinasi kedua visualisasi ini mengungkapkan bahwa penelitian tidak hanya
berkembang pesat secara kuantitas, tetapi juga mengalami transformasi paradigmatik dari fokus
tradisional pada metrik keuangan menuju pendekatan integratif yang menggabungkan dimensi
lingkungan, sosial, tata kelola, dan implikasi perpajakannya, dengan konsentrasi tertinggi pada tiga
isu utama yaitu praktik perpajakan korporat, implementasi ESG dan manajemen laba, serta
mekanisme corporate governance.

Arah Tren Penelitian ESG dan Transparansi Pajak

Arah tren penelitian mengenai pelaporan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan
transparansi pajak menunjukkan pergeseran dari isu moralitas korporasi menuju tata kelola fiskal
yang berbasis keberlanjutan dan data. Berdasarkan hasil pengujian dan telaah literatur terkini, riset
pada 2019-2022 masih menempatkan pajak dalam kerangka corporate social responsibility (CSR),
di mana kepatuhan pajak dianggap sebagai refleksi etika sosial perusahaan. Namun, sejak 2023-
2025 fokus penelitian bergeser ke integrasi ESG dan tata kelola pajak digital. Lee (2024)
menegaskan bahwa pajak kini menjadi dimensi strategis dalam kerangka ESG karena
menggambarkan akuntabilitas sosial dan legitimasi fiskal perusahaan. Penelitian Luo & Xu (2024)
memperkuat arah ini dengan menunjukkan bahwa reformasi administrasi pajak berbasis big data
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di Tiongkok melalui Golden Tax Project Il tidak hanya meningkatkan transparansi fiskal, tetapijuga
menekan praktik greenwashing dan manipulasi ESG. Dengan demikian, penelitian global bergerak
ke arah pemahaman yang lebih sistemik dengan menyatukan aspek etika, efisiensi fiskal, dan
teknologi dalam mengukur keberlanjutan korporasi.

Sementara itu, tren di negara berkembang seperti Indonesia dan Malaysia menampilkan
dinamika yang lebih kompleks. Yanto et al. (2025) menemukan adanya hubungan timbal balik
antara kinerja ESG dan agresivitas pajak, di mana perusahaan berupaya menyeimbangkan reputasi
keberlanjutan dengan efisiensi fiskal. Dalam konteks ini, pajak tidak lagi sekadar kewajiban legal,
tetapi menjadi alat legitimasi strategis yang terkait erat dengan nilai perusahaan. Penelitian
Chandrasena et al. (2025) di Amerika Utara juga menyoroti pentingnya mekanisme internal seperti
sustainability committee dalam mengarahkan hubungan tersebut, perusahaan dengan tata kelola
berkelanjutan cenderung menunjukkan transparansi pajak yang lebih tinggi. Dengan demikian,
arah penelitian terkini menunjukkan sintesis baru yakni ESG dan pajak dipandang sebagai dua
dimensi yang saling melengkapi dalam membentuk fiscal sustainability governance. Ke depan, riset
di bidang ini cenderung menekankan keterkaitan antara pelaporan ESG, teknologi fiskal, dan
struktur tata kelola sebagai dasar pembentukan paradigma “ESG Fiscal Transparency.”

Tema Riset Lanjutan

Hasil analisis bibliometrik mengindikasikan bahwa trajektori penelitian di masa depan akan
bergerak ke arah integrasi yang lebih komprehensif antara praktik pelaporan ESG, transparansi
perpajakan korporat, dan mekanisme tata kelola yang lebih holistik. Seiring meningkatnya
perhatian terhadap transparansi korporasi dan tanggung jawab sosial, penelitian ke depan
diproyeksikan akan menyoroti hubungan dinamis antara pelaporan ESG, penghindaran pajak, serta
mekanisme kelembagaan dan regulasi lintas negara. Okuyama et al. (2025) menegaskan bahwa
perusahaan menyesuaikan perilaku pembayaran pajak berdasarkan risiko reputasi ESG;
perusahaan dengan risiko tinggi cenderung membayar pajak lebih besar untuk memperbaiki citra
publik. Temuan ini menandai munculnya perspektif baru yang memandang keputusan fiskal
sebagai strategi manajemen reputasi. Dengan demikian, arah riset global di masa depan
kemungkinan akan berfokus pada ESG reputation risk management dan mekanisme transparansi
berbasis reputasi yang memediasi hubungan antara kepatuhan pajak dan persepsi publik.

Di sisi lain, penelitian akan semakin menekankan pendekatan institutional governance dan
kolaborasi antara perusahaan dan otoritas pajak. Alexander & Menicacci (2025) menemukan
bahwa program Cooperative Compliance (CC) di Italia berhasil menurunkan agresivitas pajak dan
meningkatkan transparansi fiskal, namun juga menimbulkan efek substitusi terhadap kinerja ESG
yakni perusahaan lebih patuh pajak tetapi menurunkan aktivitas sosial atau lingkungan. Hal ini
membuka ruang riset baru mengenai keseimbangan antara kepatuhan pajak dan performa ESG
dalam kerangka kebijakan kolaboratif. Penelitian Amarna et al. (2025) turut memperkuat arah ini
dengan menunjukkan bahwa pengungkapan ESG dapat memiliki dua sisi: stakeholder-friendly atau
legitimacy-seeking, tergantung konteks keuangan dan tata kelola perusahaan. Penelitian
mendatang diproyeksikan akan mengadopsi pendekatan analisis multitingkat yang
mengintegrasikan data pada level korporat, sektoral, dan nasional guna mengeksplorasi dinamika
kompleks antara regulasi perpajakan, kinerja keberlanjutan perusahaan, dan kualitas sistem tata
kelola di tingkat negara Montenegro (2021). Dengan demikian, future direction riset ESG dan
transparansi pajak akan berfokus pada pembentukan paradigma baru: “Collaborative Fiscal
Sustainability Governance”, yaitu tata kelola keberlanjutan yang mengintegrasikan kebijakan pajak
etis, inovasi pelaporan ESG, dan mekanisme kolaborasi publik-swasta untuk mewujudkan keadilan
sosial dan keberlanjutan ekonomi global.

SIMPULAN
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Secara keseluruhan, hasil analisis bibliometrik dan sintesis literatur menunjukkan bahwa
penelitian mengenai pelaporan ESG dan transparansi pajak telah berevolusi dari isu moral dan
legitimasi sosial menuju paradigma baru berbasis tata kelola fiskal berkelanjutan (fiscal
sustainability governance). Penelitian ini memberikan tiga kontribusi utama: pertama, memetakan
evolusi konseptual dari pendekatan normatif-etis menuju kerangka strategis-institusional; kedua,
mengidentifikasi struktur intelektual dan jejaring kolaborasi penelitian di kawasan Asia Tenggara;
ketiga, mengusulkan kerangka paradigma "ESG Fiscal Transparency" sebagai integrasi antara
pelaporan keberlanjutan dan akuntabilitas fiskal. Temuan ini memiliki implikasi praktis penting bagi
berbagai pemangku kepentingan. Regulator perlu mengintegrasikan transparansi pajak sebagai
komponen wajib dalam kerangka pelaporan ESG dan mengembangkan mekanisme insentif fiskal.
Perusahaan dapat memanfaatkan transparansi pajak sebagai strategi pengelolaan reputasi dan
nilai jangka panjang. Investor dapat menggunakan kerangka ini sebagai alat evaluasi risiko ESG,
sementara akademisi mendapatkan peta penelitian komprehensif untuk eksplorasi lebih lanjut.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penggunaan satu
database (Scopus) dan pembatasan periode 2015-2025 serta region Asia Tenggara membuat
cakupan analisis terbatas dan temuan mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi. Analisis
VOSviewer yang bersifat deskriptif-eksploratif tidak menjelaskan hubungan kausal, dan penelitian
ini juga tidak melakukan analisis konten mendalam terhadap seluruh artikel terpilih. Arah penelitian
mendatang perlu mengembangkan model analitik yang mampu mengukur hubungan dinamis
antara ESG performance, tax transparency, dan institutional governance pada berbagai konteks
negara dan industri. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menilai kepatuhan pajak
sebagai dimensi etis, tetapi juga sebagai indikator efektivitas sistem keberlanjutan fiskal dan sosial,
sehingga memperkuat paradigma "ESG Fiscal Transparency" sebagai kerangka integratif yang
menghubungkan keberlanjutan korporat dengan akuntabilitas fiskal.
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